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PENGARUH LIKUIDITAS DAN PERPUTARAN MODAL KERJA 

TERHADAP PROFITABILITAS PT UNILEVER INDONESIA TBK 
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Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2022. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Jenis Penelitian ini menggunakan 

asosiatif kuantitatif. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini adalah (1) hipotesis pertama dalam penelitian 

ini adalah likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Unilever 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai thitung 0,357 < 

ttabel 2,365. (2) hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk yang 

terdaftar di bursa efek indonesia. Karena nilai thitung 3,396 > ttabel 2,365.(3) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh likuiditas dan perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk, hal ini dibuktikan 

dengan hasil Fhitung yang diperoleh sebesar 6,769. Dengan Ftabel sebesar 4,737 

sehingga 6,769 > 4,737 dengan tingkat signifikan 0,023 < α 0,05, maka penelitian 

ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh secara bersama-

sama dari variabel independen terhadap variabel dependen. R square yang 

diperoleh sebesar 0,659 atau 65,9%.  Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

pengaruh variabel independen (likuiditas dan perputaran modal kerja) terhadap 

dependen (profitabilitas) adalah sebesar 65,9% sedangkan sisanya sebesar 34,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 
Kata kunci: likuiditas, perputaran modal kerja dan profitabilitas.  
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THE EFFECT OF LIQUIDITY AND WORKING CAPITAL TURNOVER 

ON PROFITABILITY PT UNILEVER INDONESIA TBK 

SUCI AFRINA ARISKA NIM: 20070023 

Management Study Program of Muhammadiyah University of West Sumatra 

Email: suciafrina0@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of liquidity and working capital 

turnover on profitability at PT Unilever Indonesia Tbk. Which is listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2022. The data used in this study 

are secondary data. This type of research uses quantitative associative. The 

technique used is multiple linear regression analysis. The results of this study are 

(1) the first hypothesis in this study is that liquidity has no effect on profitability at 

PT Unilever Indonesia Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Because the tcount value is 0.357 < t table 2.365. (2) the second hypothesis in this 

study is that working capital turnover has an effect on profitability at PT Unilever 

Indonesia Tbk listed on the Indonesian stock exchange. Because the tcount value 

is 3.396> t table 2.365. (3) the results showed that there was an effect of liquidity 

and working capital turnover on profitability at PT Unilever Indonesia Tbk, this is 

evidenced by the results of Fcount obtained of 6.769. With Ftabel of 4.737 so that 

6.769> 4.737 with a significant level of 0.023 < α 0.05, this study succeeded in 

proving the third hypothesis that there effect together independent variables affect 

the dependent variable. The R square obtained is 0.659 or 65.9%.  This shows that 

the percentage of the influence connection of the independent variables on the 

dependent is 65.9% while the remaining 34.1% is influenced by other variables 

not examined. 

Keywords: Liquidity, Working Capital Turnover and Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu badan yang melakukan berbagai kegiatan 

bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Salah satu upaya untuk 

mencapai tujuannya, perusahaan harus selalu berusaha memaksimalkan labanya 

sehingga dapat mencapai hasil dan tingkat laba yang optimal. Keberlangsungan 

hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu profitabilitas 

perusahaan itu sendiri.  

Profitabilitas  merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya (Suteja 2022:40). 

Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan 

apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Perusahaan dapat memaksimalkan labanya apabila manajer keuangan 

perusahaan mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas. 

Semua faktor yang terdapat dalam sebuah perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba.  

PT Unilever Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan Fast Moving 

Consummer Goods (FMCG) atau perusahaan yang menjual produk secara cepat 

dengan harga produk relatif murah terkemuka di Indonesia. PT Unilever Indonesia 
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Tbk memiliki kinerja yang baik dari waktu ke waktu dibuktikan dengan 

banyaknya produk unggulan dan berbagai brand terkenal yang beredar di 

Indonesia seperti Domestos, Molto, Rinso, dan lain-lain. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar produk-produk yang dimiliki PT Unilever 

Indonesia Tbk ini merupakan produk yang dibutuhkan masyarat untuk kehidupan 

sehari-hari yang dapat dilihat dari banyaknnya produk yang beredar dimasyarakat 

hingga menjadikan produk terkenal dan diunggulkan masyarakat. Hal ini menarik 

para investor untuk berinvestasi pada PT Unilever Indonesia Tbk karena semakin 

tinggi permintaan masyarakat atas produk yang dimiliki maka akan semakin 

tinggi pula kemapuan perusahaan dalam memperoleh laba. Berikut ini dapat 

dilihat gambaran kemampuan perusahaaan dalam memperoleh laba atau 

profitabilitas (return on asset) dari PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022.  

      Tabel 1.1 

Gambaran Profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk 

Periode 2013-2022 

Tahun Profitabilitas  

2013 0,42 

2014 0,41 

2015 0,43 

2016 0,38 

2017 0,37 

2018 0,44 

2019 0,35 

2020 0,34 

2021 0,30 

2022 0,29 

        Sumber: (data diolah sendiri, 2023) 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa profitabilitas PT unilever 

indonesia Tbk mengalami fluktuasi atau mengalami kenaikan dan penurunan 

dimana hal tersebut menjadi permasalahan yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Dimana pada tahun 2018 merupakan peningkatan laba yang paling 

tinggi yakni sebesar 0,44, dan tahun 2022 merupakan penurunan yang paling 

drastis yakni sebesar 0,29. 

Jika suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi maka perusahaan 

berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang 

digunakan perusahaan tidak memberikan laba atau keuntungan maka perusahaan 

akan mengalami kerugian dan akan menghambat kelangsungan hidup perusahaan. 

Untuk itu manajer perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan mengetahui 

pengaruh dari masing-masing faktor terhadap profitabilitas maka perusahaan 

dapat menentukan langkah untuk meminimalisir dampak negatif yang timbul. 

Untuk memaksimalkan masing-masing faktor perlu adanya manajemen aset, 

manajemen biaya dan manajemen hutang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah masalah 

likuiditas. Likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek.  Likuiditas merupakan salah satu faktor 

yang menentukan sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam kaitannya dengan 

profitabilitas. Metode untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah 

dengan menggunakan rasio cepat. Rasio cepat adalah kemampuan perusahaan 



4 
 

 
 

untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar atau utang jangka pendek 

menggunakan aset-aset perusahaan yang paling likuid (Suteja,2022:216). Bila 

mana likuiditas meningkat maka profitabilitas maupun resiko yang dihadapi akan 

menurun. 

Selain faktor likuiditas perputaran modal kerja juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas. Dimana semakin tinggi tingkat perputaran modal 

kerja maka semakin tinggi perolehan laba perusahaan, sehingga tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan semakin besar (Brigham dan Houston 

2010:131). Perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui penjualan.Pengelolaan 

modal kerja yang baik adanya efisiensi modal kerja yang dilihat dari perputaran 

modal kerja yang dimiliki dari kas yang di investasikan dalam modal kerja sampai 

kembali menjadi kas. Modal kerja terus berputar setiap periode dalam perusahaan. 

Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi juga diharapkan terjadi dalam waktu 

yang relatif pendek, sehingga modal kerja yang ditanamkan perusahaan akan 

cepat kembali. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Pengaruh Likuiditas dan Perputaran Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Unilever 

Indonesia Tbk ? 

2. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada PT Unilever Indonesia Tbk ? 

3. Apakah likuiditas dan perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada PT 

Unilever Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung antara lain : 
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1. Bagi Penulis  

Studi ini berpotensi meningkatkan pengetahuan, informasi, dan 

pemahaman tentang bagaimana likuiditas dan perputaran modal kerja 

mempengaruhi profitabilitas PT. Unilever Indonesia Tbk, yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Bagi Perusahaan  

Diharapkan bahwa penelitian tidak hanya dapat memberikan informasi 

tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas mereka, 

tetapi juga dapat membantu perusahaan mempertimbangkan kebijakan apa 

yang harus diterapkan. 

3. Bagi Investor 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas sehingga investor dapat 

memperoleh keuntungan dari investasi. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah, referensi, 

dan penambahan daftar rujukan fakultas ekonomi universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

2.1 Konsep Teoritis    

2.1.1 Profitabilitas 

Menurut Prihadi (2019:180) Profitabilitas adalah kemampuan 

menghasilkan laba.Ada beberapa cara melihat profitabilitas perusahaan yang 

perhitungannya dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. Return on sales (ROS), yaitu tingkat profitabilitas yang dikaitkan dengan 

pendapatan. 

2. Return on assets (ROA), yaitu tingkat profitabilitas yang dikaitkan dengan 

penggunaan aset. 

3. Return on equity (ROE), yaitu tingkat profitabilitas yang dikaitkan dengan 

modal sendiri 

Menurut Suteja (2022:40) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Laba tersebut diperoleh dari modal yang dimiliki. 

2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:139) faktor yang mempengaruhi naik 

turunnya profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. Likuiditas  

Aset likuid merupakan aset yang diperdagangkan di pasar aktif sehingga 

dapat dikonversi dengan cepat menjadi kas pada harga pasar yang berlaku. 

Tingkat likuiditas yang tinggi berarti perusahaan tersebut semakin likuid dan 
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semakin besar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial jangka 

pendeknya. Hal tersebut baik bagi perusahaan agar tidak dilikuidasi akibat 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Metode untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan 

menggunakan rasio cepat / quick ratio (QR). Semakin besar likuiditas maka 

semakin kecil profitabilitas begitu pula sebaliknya semakin kecil likuiditas  maka 

semakin besar Profitabilitas  

2. Perputaran  Modal Kerja  

Pengelolaan modal kerja yang baik dengan adanya efesiensi modal kerja 

yang dilihat dari perputaran modal kerja yang dimiliki dari kas yang 

diinvestasikan dalam modal kerja sampai kembali menjadi kas.Perputaran modal 

kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset 

lancar) yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan selama periode 

tertentu. Semakin efektif penggunaan modal kerja oleh pihak manajemen 

perusahaan maka tingkat perputaran modal kerja juga semakin besar. Jika 

perputaran modal kerja perusahaan tinggi, maka dapat dipastikan penjualan yang 

dihasilkan juga tinggi yang berpotensi untuk meningkatkan laba yang diperoleh 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja maka memungkinkan 

meningkatnya laba juga semakin besar. laba yang tinggi mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

3. Aktivitas  

Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi aktivitas 
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berarti semakin besar penjualan yang diciptakan dari pengelolaan aset. Penjualan 

yang tinggi memberikan kesempatan untuk menghasilkan laba yang tinggi yang 

dimana dapat meningkatkan  profitabilitas perusahaan. 

4. Leverge  

Leverge adalah bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang 

berupa hutang sebagai sumber pendanaan untuk penambahan asset perusahaan 

dan untuk mendapatakan laba dari pinjaman tersebut. Semakain tinggi jumlah 

hutang yang digunakan untuk membeli aset akan menyebabkan semakin tingginya 

bunga pinjaman yang akan ditanggung oleh perusahaan. Sehingga menjadi 

permasalahan dan laba yang diperoleh semakin rendah. Brigham dan Houston 

(2019) pada bukunya menyatakan bahwa setiap sektor perusahaan memiliki 

karakteristik tersendiri dalam menentukan hutang dan asset untuk mendapatkan 

laba yang optimal. 

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah likuiditas dan perputaran 

modal kerja, karena dengan mengelola manajemen keuangan secara efektif dan 

efisien maka akan mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba atau 

keuntungan. Likuiditas dan perputaran modal kerja dapat membantu melihat laba 

yang dihasilkan perusahaan dengan melihat bagaimana pihak manajemen 

mengelola modal yang dimilikinya. Sehingga dapat memustuskan investasi 

dengan melihat aset yang dimiliki perusahaan. Karena perusahaan dengan aset 

yang besar dinilai mampu menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan 

harapan pemilik perusahaan. 
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2.1.3 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh kemampuan laba atau keuntungan yang maksimal. Untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio profitabilitas.  

Menurut Fahmi (2012:81) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. 

Menurut Kasmir (2014:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemapuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:146) rasio profitabilitas adalah hasil 

akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan operasional. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan perbandingan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan.Keefektifan manajemen perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan menggunakan total aktiva yang ada,baik aktiva lancar dan aktivitas tidak 

lancar.  
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2.1.4 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas seecara umum ada 4 (empat),yaitu gross profit 

margin,net profit margin,return on asset dan return on equity menurut Fahmi 

(2012:82).  

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross profit margin merupakan margin laba kotor.Menegenai gross profit 

margin lyn M. Fraser dan Ailen Ormitson dalam Fahmi (2012:82) memberikan 

pendapatnya yaitu,”margin laba kotor,yang memeperlihatkan hubungan antara 

penjualan dan beban pokok penjualan,mengukur kemampuan sebuah perusahaan 

untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk 

meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan:.atau lebih jauh 

Joel G. Silegal dan Jae K. Shim mengatakan bahwa ,”persentase dari sisa 

penjualan setelah sebuah perusahaan membayar barangnya;juga disebut margin 

keuntungan kotor (gross profit margin.adapun rumus rasio gross profit margin 

adalah: 

GPM=
sales−cost of good sold

sales
 

Keterangan :  

Cost of good sold : harga pokok penjualan 

Sales   : penjualan 

Pada data Cost of good sold dan sales dapat dilihat pada income statement 

(laporan laba rugi).  
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2. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 

penjualan.mengenai net profit margin ini Joel G. Silegal dan Jae K. Shim dalam 

Fahmi (2012:82) mengatakan,”(1) margin laba bersih sama dengan laba bersih 

dibagi dengan penjualan bersih.Ini menunjukan kestabilan kesatuan untuk 

menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus.Dengan memeriksa 

margin laba dan norma industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun 

sebelumnya,kita dapat menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan harga serta 

status persaiangan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri tersebut. (2) 

Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih. Margin laba yang 

tinggi lebih disukai karena menunjukan bahwa perusahaan mendapat hasil yang 

baik yang melebihi harga pokok penjualan.” Adapun rumus rasio net profit margin 

adalah: 

NPM=
earning after tax (EAT)

Sales
 

Keterangan : 

Earning after tax (EAT) : laba setelah pajak 

Sales    : penjualan 

Laba setelah pajak ini dianggap sebagai laba bersih.karena itu di 

bebebrapa literatur dikemukan jika earning after tax ditulis dengan net 

profit margin atau laba bersih. Untuk jelasnya dapat dilihat pada rumus 

dibawah ini. 

NPM = 
net profit

sales
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ROE=
Earning Ater Tax (𝐸𝐴𝑇)

𝑠𝑕𝑎𝑟𝑒𝑕𝑖𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠′𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3. Return On Asset (ROA) 

Return on assets merupakan pengukuran kemapuan perusahaan secara 

keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 

yang tersedia di dalam perusahaan. Menurut Fahmi (2012:82)  return on assets ini 

melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 

ditempatkan. Adapun rumus return on assets (ROA) adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑒𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

4. Return On Equity (ROE) 

Menurut Fahmi (2012:82) return on equity (ROE) disebut juga laba atas 

equity. Dibeberapa referensi disebut juga dengan rasio total assets turnover atau 

perputaran total aset.Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempengaruhi sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE) adalah: 

 

 

Keterangan : Shareholders’Equity : modal sendiri 

Indikator dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). Menurut 

Prihadi (2019:196) Return On Asset (ROA) dapat  memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas perusahaan sehingga menujukan efektivitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
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2.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendek. Kewajiban jangka pendek atau utang lancar adalah utang yang akan 

dilunasi dalam waktu satu tahun. Likuiditas sangat mendasar bagi perusahaan jadi 

untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan digunakan rasio likuiditas. 

Menurut Fahmi (2012:69) Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh 

membayar listrik,telepon , gaji karyawan dan sebagainya. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:134) rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

kewajiban lancarnya. 

Menurut Kasmir (2014:130) rasio likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah suatu  

pengukuran  terhadap kemampuan aset perusahaan untuk membiayai kewajiban 

atau utang jangka pendeknya yang segera jatuh tempo atau pada saat ditagih. 

2.2.3 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Menurut Brigham dan Houston (2010:134) Jenis-jenis rasio likuiditas 

meliputi: 
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1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio yang dihitung dengan membagi asset lancar dengan kewajiban lancar. 

Rasio ini menunjukan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh asset yang 

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat. Dengan 

menggunakan metode ini, dapat menentukan tingkat keamanan (margin of safety) 

suatu perusahaan. 

Berikut ini adalah rumus untuk menemukan rasio lancar atau rasio saat ini: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Dengan menggunakan rasio cepat, perusahaan dapat memenuhi utang lancar 

(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai 

inventory. 

Berikut ini adalah rumus yang dapat digunakan untuk menemukan rasio cepat. 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑄𝑅) =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio cepat (quick 

ratio). Menurut Brigham dan Houston (2010:138) alasan menggunakan quick 

ratio adalah karena quick ratio lebih baik dalam mewakili metrik likuiditas 

perusahaan dari pada current ratio dan pada intinya quick ratio lebih difokuskan 

pada likuiditas perusahaan dibanding current ratio. 
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2.3.1 Pengertian Perputaran Modal Kerja 

Menurut Kasmir (2014:182) menyatakan bahwa perputaran modal adalah 

salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu. 

Menurut Irham Fahmi (2014:72) mengungkapkan bahwa semakin besar 

suatu perusahaan maka kebutuhan dana untuk menunjang modal kerja juga akan 

semakin tinggi, dan diikuti dengan harus semakin tinggi perputaran yang bisa 

diberikan agar tertutupinya biaya modal kerja yang dikeluarkan. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:131) semakin tinggi tingkat 

perputaran modal kerja maka semakin tinggi perolehan laba perusahaan, sehingga 

tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan semakin besar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja 

adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu.semakin tinggi perputaran modal kerja maka 

semakin baik kinerja suatu perusahaan. 

2.3.2 Pengukuran Perputaran Modal Kerja  

Menurut Kasmir (2014:185) Untuk mengukur perputaran modal kerja 

(Working Capital Turnover) adalah dengan cara membandingkan antara penjualan 

dengan modal kerja atau dengan kerja rata-rata. Penjualan yang akan 

dibandingkan adalah penjualan bersih dalam suatu periode. Sedangkan 

membandingkan modal kerja adalah seluruh total aktiva lancar atau dapat pula 
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digunakan modal kerja rata-rata. Pengukuran ini sebaiknya digunakan dua periode 

atau lebih sebagai data pembanding sehingga memudahkan untuk menilainya.  

Menurut Kasmir (2014:185) rumus berikut digunakan untuk menghitung 

perputaran modal kerja: 

𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎(𝑃𝑀𝐾) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Dan 

Judul Peneliti 

Tujuan 

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Vinsi novtelia 

lutfia (2017) 

“Pengaruh 

perputaran 

modal kerja 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT Waskita 

Karya (Persero) 

Tbk di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

perputaran 

modal kerja 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT 

Waskita 

Karya 

(Persero) Tbk 

di Bursa Efek 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah 

menggunak

an metode 

regresi 

linear 

berganda  

Secara parsial perputaran 

modal kerja berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT 

Waskita Karya (Persero) 

Tbk dibuktikan dengan 

thitung (0,194)> ttabel 

(0,005) dan koefisien 

determinan R
2  

sebesar 

92% 

 

2. 

Alexandre de 

jesus dan 

wiksuana (2018) 

„ pengaruh 

likuiditas,solvab

ilitas dan 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

pada perusahaan 

mira-mar block 

dili timor leste. 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

likuiditas,sol

vabilitas dan 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

mira-mar 

block dili 

timor leste. 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah 

menggunak

an metode 

regresi 

linear 

berganda 

Secara parsial likuiditas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas dengan 

thitung(0,002)<ttabel(0,005),

secara parsial solvabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas 

dengan thitung 

(0,009)>ttabel (0,005) dan 

secara parsial  aktivitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
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profitabilitas dengan 

thitung(0,002)>ttabel 

(0,005), dan secara 

simultan 

likuiditas,solvabilitas dan 

aktivitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas dengan 

Fhitung(0,001)<Ftabel(0,005

) dan R
2 
sebesar 99,9% 

3. Uci fradina eka 

putri (2022) 

“Pengaruh 

Likuiditas dan 

perputaran 

modal kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

(perusahaan 

industri 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2016 – 

2020” 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

likuiditas dan 

perputaran 

modal kerja  

terhadap 

profitabilitas 

( perusahaan 

industri 

konsusmsi 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2016 

– 2020” 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah 

menggunak

an metode 

regresi 

linear 

berganda 

Secara parsial rasio 

likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio 

profitabilitas dibuktikan 

thitung (0,615)>ttabel 

(2,306) dan secara parsial 

perputaran modal kerja  

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap rasio 

profitabilitas dibuktikan 

dengan thitung 

(0.463)>ttabel(2,306) 

secara simultan variabel 

Likuditas dan perputaran 

modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas denga Fhitung 

(10,657)>  (4,050) dan 

R
2 
sebesar 29,10% 

4. Nur Annisa 

Oktaviani 

Sofyan dan 

Richad 

Alamsyah 

(2021) “ 

Pengaruh 

Likuiditas Dan 

Perputaran 

Modal kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT Smart 

Tbk. Periode 

Tahun 2011-

2019 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

likuiditas dan 

perputaran 

modal kerja  

terhadap 

profitabilitas 

Pada PT 

Smart Tbk. 

Periode 

Tahun 2011-

2019 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah 

menggunak

an metode 

regresi 

linear 

berganda 

Likuiditas secara parsial 

memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas 

dibuktikan dengan thitung 

(2,356)> ttabel (2,035), 

dan Perputaran modal 

kerja secara parsial tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas 

dibuktikan dengan thitung 

(0,067)< ttabel (2,035) dan 

Likuiditas dan perputaran 

modal kerja secara 

simultan memiliki 

pengaruh terhadap 

profitabilitas dengan 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Karena 

profitabilitas menunjukkan seberapa banyak laba yang bisa diperoleh dari aktiva 

atau seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Jadi jika suatu perusahaan 

mempunyai profitabilitas yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar 

dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan 

perusahaan tidak memberikan laba atau keuntungan maka perusahaan akan 

mengalami kerugian dan akan menghambat kelangsungan hidup perusahaan. Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi naik turunnya profitabilitas. Menurut Brigham 

dan Houston (2010:139) faktor yang mempengaruhi naik turunnya profitabilitas 

adalah  diantaranya yaitu likuiditas, perputaran modal kerja, aktivitas dan leverge. 

Salah satu indikator yang bisa digunakan oleh manajer untuk mengetahui 

naik turunnya profitabilitas yaitu likuiditas. Likuiditas berhubungan dengan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio 

likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir 2014:130). Besarnya 

likuiditas suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan keuangan 

perusahaan. 

Metode untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan 

menggunakan rasio cepat / quick ratio (QR). Semakin besar likuiditas maka 

Fhitung (3,721)> Ftabel 

(3,276), dan R
2 
sebesar u 

18,4%. 
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semakin kecil profitabilitas begitu pula sebaliknya semakin kecil likuiditas  maka 

semakin besar Profitabilitas. 

Dari hasil penelitian alexandre dan wiksuana (2018) Secara parsial likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan 

thitung(0,002)<ttabel(0,005),secara parsial solvabilitas berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas dengan thitung (0,009)>ttabel (0,005) dan secara parsial  aktivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan 

thitung(0,002)>ttabel (0,005), dan secara simultan likuiditas,solvabilitas dan aktivitas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan Fhitung(0,001)<Ftabel(0,005) 

dan R
2 
sebesar 99,9%. 

Selain faktor  likuiditas ,faktor perputaran modal kerja juga dapat 

mempengaruhi naik turunnya profitabilitas (ROA).  Perputaran modal adalah 

salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu (Kasmir 2014:182). Jika perputaran modal kerja 

perusahaan tinggi, maka dapat dipastikan penjualan yang dihasilkan juga tinggi 

yang berpotensi untuk meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. Semakin 

tinggi tingkat perputaran modal kerja maka memungkinkan meningkatnya laba 

juga semakin besar. laba yang tinggi mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

Dari hasil penelitian Vinsi novtelia lutfia (2017) Secara parsial perputaran 

modal kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 
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PT Waskita Karya (Persero) Tbk dibuktikan dengan thitung (0,194)> ttabel (0,005) 

dan koefisien determinan R
2  

sebesar 92%. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas likuiditas dan perputaran 

modal kerja sangat penting untuk diketahui perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya terletak pada tempat dan 

waktu penelitian. Berdasrkan penjelasan yang telas diuraikan maka pengaruh dari 

masing-masing variabel terhadap profitabilitas dapat digambarkan dengan 

paradigma berikut: 

 

H1 

H3 

H2 

 

Gambar 2.1:kerangka konseptual 

Keterangan :  

Y = Profitabilitas 

X1 = Likuiditas  

X2 = Perputaran modal kerja 

 

 

 

Likuiditas 

 ( X1) 

Perputaran modal kerja 

 ( X2) 

Profitabilitas  

(Y) 
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2.4 Hipotesis  

Berdasrkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1  : Diduga likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT 

Unilever Indonesia Tbk. 

H2 : Diduga  perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada PT  Unilever Indonesia Tbk. 

H3 : Diduga likuiditas dan perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT  Unilever  Indonesia Tbk.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di PT Unilever Indonesia Tbk, salah satu 

perusahaan go public yanhg terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan akan 

berlangsung dari bulan oktober 2023 - selesai. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif. 

Penelitian yang menanyakan hubungan antara dua atau lebih variabel. Hubungan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Menurut sugiyono 

(2022:37) hubungan kausal adalah Hubungan sebab akibat yang terdiri dari 

variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 

(variabel yang dipengaruhi). 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif kuantitatif untuk yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh dari variabel yaitu variabel (X1) likuiditas,variabel (X2) 

perputaran modal kerja dan variabel (Y) profitabilitas pada PT Unilever indonesia 

Tbk. 
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3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3.1 

Definisi operasional variabel 

 

Variabe

l 

Defini variabel Pengukuran  Alat 

ukur 

Likuidit

as 

Menurut Brigham dan 

Houston (2010:134) 
rasio likuiditas adalah 

rasio yang 

menunjukkan 

hubungan antara kas 

dan aset lancar 

perusahaan lainnya 

dengan kewajiban 

lancarnya. 

 

1. Quick ratio 

 

QR =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

kewajiban lancar
 

  
 

 

Rasio  

Perputa

ran 

modal 

kerja 

Menurut Brigham dan 

Houston (2010:131) 

semakin tinggi tingkat 

perputaran modal 

kerja maka semakin 

tinggi perolehan laba 

perusahaan, sehingga 

tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan 

perusahaan semakin 

besar. 

 

1. Perputaran modal kerja 

 

     PMK =
penjuan bersih

modal kerja
 

Rasio 

 

Profitab

ilitas 

Menurut Brigham dan 

Houston (2010:146) 

rasio profitabilitas 

adalah hasil akhir dari 

seluruh kebijakan 

keuangan dan 

keputusan 

operasional. 

 

1. Return on assets (ROA) 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥(𝐸𝐴𝑇)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

 

 

Rasio  
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𝑄𝑅 =
𝑎𝑠𝑒𝑡  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Variabel indenpenden yang dianggap berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan adalah likuiditas dan perputaran modal kerja.Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan. Adapun engukuran masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut : 

a. Variabel Dependen  

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel (Y) dalam penelititan ini adalah profitabilitas. 

Profitabilitas yang dimaksud adalah kemampuan dalam menghasilkan laba pada 

pada PT. Unilever indonesia Tbk.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada saat penutupan akhir tahun 2013 sampai dengan 2022. 

b. Variabel Independen 

Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat berubah 

atau muncul disebut variabel independen atau variabel bebas. Dalam penyelidikan 

ini, variabel (X) adalah: 

a. Likuiditas X1 

 

b. Perputaran Modal Kerja X2 

𝑃𝑀𝐾 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode penumpulan Data penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi data 

sekunder dari Bursa Efek Indonesia: www.idx.co.id dan www.unilever.co.id. Data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan dari dokumen perusahaan dan laporan 

keuangan sepuluh  tahun terakhir, dari 2013 hingga 2022, bersama dengan data 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk memecahkan masalah dan hipotesis. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. 

3.5.1 Regresi Linear Berganda 

Menurut Yuniarto dan kurniawan (2016:91) analisis regresi linear berganda 

yaitu hubungan secara linear antara dua tau lebih variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y=b0+b1X1+b2X2+e   

Dimana : 

 

Y = Profitabilitas 

b0 = constant 

b1= koefisien regresi 

X1 = likuiditas 

X2 = perputaran modal kerja 

e = error term 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengidentifikasi persamaan regresi dan memenuhi syarat statistik 

dilakukan tes asumsi klasik, yang mencakup : 
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a. Uji Normalitas 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:158) Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam model regresi 

memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi standar 

error normal. 

Pada penelitian ini mempunyai syarat dalam membuat keputusan yaitu : 

1. Signifikansi uji (𝛼) = 0,05 

2. jika nilai signifikan < 𝛼 maka data berdistribusi tidak normal 

3. jika nilai signifikan >  𝛼 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:143) uji heterokedasitas yaitu uji 

yang dilakukan untuk melihat dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan 

lain apakah terdapat selisih variance atau tidak dalam satu model regresi. Ada 

tidaknya kriteria heteroskedastisitas dapat dilihat dari tingkat signifikansi antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat maka dapat dipastikan model regresi 

mengandung masalah heteroskedastisitas.Model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan variabel bebasnya terhadap nilai 

absolut residual statistic di atas 𝛼 = 0,05. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:149) Uji autokorelasi adalah 

Untuk memenuhi menguji ada tidaknya korelasi antara gangguan-gangguan pada 

periode t (tahun pengamatan) dengan gangguan-gangguan pada t-1 (tahun 

sebelumnya). Munculnya masalah autokorelasi karena kesalahan penganggu tidak 

terlepas dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi dalam model regresi yang digunakan adalah nilai durbin 

watson. Kriteria untuk menentukan apakah ada atau tidaknya autokrelasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. DU< DW < 4 –DU = tidak ada autokorelasi 

2. DL < DW < DU atau 4 – DU < DW <4 – DL =tidak dapat disimpulkan 

3. DW < DL atau DW < 4 – DL = terjadi autokorelasi 

d. Uji Multikolonieritas 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:137) tujuan uji multikolonieritas 

adalah untuk menguji apakah model regresi menunjukan bahwa ada kolerasi 

antara variabel bebas (indenpenden). Model regresi yng baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi antara variabel indenpendent. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolonieritas yaitu dengan menganalisis matriks korelasi antara variabel-

variabel bebas. Selain itu dapat juga dengan melihat nilai tolerance serta nilai 

variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 atau <1 dan VIF < 10 

maka dapat dikatakan bahwa tidak ada gejala multikolonieritas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh  

Persamaan Linear Berganda Dugaan yaitu : 
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Ŷ = b0+b1X1+b2X2  

Keterangan : 

Ŷ  = Variabel dependen yaitu profitabilitas 

X1  = Variabel indenpenden yaitu likuiditas 

X2  = Variabel indenpenden yaitu perputaran modal kerja  

b0 b1 =  Koefisien arah regresi  

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Uji statistik berikut dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan tentang 

populasi berdasarkan data sampel populasi: 

a. Uji Statistik T (Parsial) 

Uji yang bertujuan untuk menguji koefisien regresi, koefisien regresi bisa 

berpengaruh signifikan bisa tidak terhadap variabel Y, maka dilakukan uji t. 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:95) Uji t digunakan untuk melihat 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Langkah – langkah dalam menguji t adalah sebagai berikut: 

1. Apabila t hitung > t tabel atau sig < 𝛼 maka: 

a. Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. Unilever 

indonesia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Apabila t hitung < t tabel atau sig > 𝛼 maka : 

b. Ho diterima, Ha ditolak artinya terdapat pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT.Unilever 

Indonesia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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b. Uji Statistik F (Simultan) 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:96) uji statistik F adalah Uji semua 

variabel bebas secara keseluruhan dan bersamaan didalam suatu model. Uji F 

digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. 

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1 - 𝛼) 

dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k+ 1) agar dapat ditentukan nilai 

kritisnya.Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 𝛼 0,05 

dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan yaitu : 

1. Apabila F hitung > F tabel atau sig < ∝ maka : 

a. Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Apabila Fhitung < Ftabel atau sig >∝ maka : 

1. Ho diterima, Ha ditolak artinya terdapat pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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C. Uji Koefisien Determinasi (R
2) 

Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:45) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan 

variabel-varibel dependen. Nilai koefisien korelasi determinasi adalah nol atau 

satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel indenpenden dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel –variabel indenpenden mmberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen. Secara parsial 

maupun berganda.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1  Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka 

tepatnya pada 14 Desember 1912, pemerintah Hindia Belanda mendirikan Bursa 

Efek pertama di Indonesia di kota Batavia, atau yang lebih dikenal dengan nama 

Jakarta. Pasar modal ketika didirikan oleh pemerintah untuk kepentingan kolonial 

atau VOC. Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam upaya mengembangkan 

pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan Pasar Modal Indonesia 

yang stabil. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham dan obligasi 

perusahaan-perusahaan Belanda yang beroperasi di Indonesia, obligasi yang 

diterbitkan oleh pemerintah Hindia Belanda dan sekuritas lainnya. Perkembangan 

Bursa Efek di Batavia sangat pesat sehingga mendorong pemerintah Belanda 

membuka Bursa Efek Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 dan Bursa Efek 

Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925, kedua bursa ini kemudian ditutup karena 

terjadinya gejolak politik di Eropa awal tahun 1939. 

 Pasar modal di indonesia sekaligus Bursa Efek di Jakarta ditutup karena 

terjadinya perang dunia ke dua tahun 1942. Pada tanggal 3 Juni 1952 Bursa Efek 

di Jakarta kembali digiatkan dengan dibukanya kembali pasar modal di indonesia. 
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Karena adanya Inflasi dan resesi ekonomi kegiatan Bursa Efek Indonesia 

dihentikan kembali pada tahun 1958. Hal ini tidak berlangsung lama sebab Bursa 

Efek di Jakarta dibuka kembali dan akhirnya mengalami kebangkitan pada tahun 

1970.  

4.1.2 Profil singkat PT Unilever Indonesia Tbk 
 

PT. Unilever Indonesia Tbk. berdiri di Indonesia semenjak tahun 1933. 

Awalnya bernama Lever‟s Zeepfabrieken NV yang beroperasikan di Batavia dan 

merubah nama menjadi PT. Unilever Indonesia Tbk. pada tahun 1980 dan go 

public, menjual sahamnya pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 1981. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang penyediaan consumer products yaitu Home 

And Personal Care serta Foods & Cream di Indonesia. Rangkaian produk 

Unilever Indonesia mencangkup brand-brand ternama yang terkenal di dunia 

seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, 

Molto, Sunlight, Walls, Blue Band, Royco, Bango, dan lain-lain. 

1. Visi dan Misi PT Unilever Indonesia Tbk 

a. Visi 

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan menyentuh 

kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya. 

b. Misi  

1. Bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.  

2. Membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan lebih 

menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi mereka dan 

orang lain.  
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3. Menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap harinya 

yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi dunia. 

4. Senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang 

memungkinkan tumbuh dua kali lipat sambil mengurangi dampak 

terhadap lingkungan.  

2. Struktur Organisasi PT Unilever Indonesia Tbk 

 

 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Dewan Komisaris Komite Audit Komite Nominasi 

Presiden Direktur 

Audit Internal Sekretaris Perusahaan 

Directur 

Human 

Resource 

Directur 

Food 

Directur 

Beauty & 

Personal 

Care 

Direktur 
Costumer 

Developm

ent 

Direktur 

Finance 

Direktur 

Integrated 

Operation 

Direktur 

Home 

Care 

Direktur 

Supplay 

Chain 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

PT Unilever Indonesia Tbk 
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4.2 Perkembangan Likuiditas,Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas 

4.2.1 Likuiditas 

Dapat dilihat perkembangan likuiditas pada PT Unilever Indonesia 

Tbk yaitu terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2022. 

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

(RP miliyar) 

No  Tahun Aset lancar Persediaan  Utang lancar 

1 2013 5.218 2.084 7.777 

2 2014 6.337 2.326 8.86 ,.4 

3 2015 6.623 2.298 10.128 

4 2016 6.588 2.318 10.878 

5 2017 7.942 2.394 12.532 

6 2018 8.258 2.658 11.247 

7 2019 8.530 2.429 13.065 

8 2020 8.828 2.463 13.358 

9 2021 7.642 2.454 12.445 

10 2022 7.568 2.652 12.442 
Sumber: laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2013-2022 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa pada aset lancar, 

persediaan dan utang lancar mengalami fluktuatif. Dimana pada aset lancar 

berfluktuasi yang nilai tertingginya pada tahun 2020 yaitu seesar 8.828 dan yang 

terendah pada tahun 2013 yaitu seesar 5.218. sedangkan persediaan berfluktuasi 

yang nilai tertingginya pada tahun 2018 yaitu sebesar 2.658 dan terendah pada 

tahun 2013 yaitu sebesar 2.082. dan terakhir pada utang lancar yang berfluktuasi 

yang mana nilai tertingginya pada tahun 2020 yaitu sebesar 13.358 dan 

terendahnya pada tahun 2013 yaitu sebesar 7.777.  
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Untuk mengetahui perkembangan likuiditas maka digunakan metode perhitungan 

Quick Ratio (QR) adalah sebagai berikut:   

QR=
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. QR (2013) =  
5.218−2.084

 7.777
 = 0,40 

3. QR (2014) =
6..337−2.326

8.864
 = 0,45 

4. QR (2015) =
6.623−2.298

10.128
= 0,42 

5. QR (2016) = 
6.588−2.318

10.878
 = 0,39 

6. QR (2017) =
7.942−2.394

12.532
 = 0,44 

7. QR (2018) =  
8.258−2.658

11.247
 =0,49 

8. QR (2019) =
8.530−2.429

13.065
= 0,46 

9. QR (2020) =
8.828−2.463

13.358
= 0,47 

10. QR (2021) =
7.642−2.454

12.445
= 0,41 

11. QR (2022) =
7.568−2.625

12.442
 = 0,39 

Berdasarakan perhitungan quick ratio (QR) diatas maka dapat dilihat 

perkembangan likuiditas  pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Perkembangan likuiditas PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

Tahun Likuiditas 

2013 0,40 

2014 0,45 

2015 0,42 

2016 0,39 

2017 0,44 

2018 0,49 

2019 0,46 

2020 0,47 

2021 0,41 

2022 0,39 

Sumber: diolah sendiri,2023 

Berdasarkan tabel 4.2 perkembangan likuiditas dari tahun 2013 sampai 

tahun 2022  mengalami fluktuatif. Nilai tertinggi likuiditas dari tahun 2013 

sampai tahun 2022 terjadi pada tahun 2018 yaitu  sebesar 0,49 hal ini disebabkan 

karena aset lancar dan persediaan meningkat dan utang lancar menurun. 

Sedangkan nilai  terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 0,39 hal ini disebabkan 

karena aset lancar dan utang lancar mengalami penurunan dan persediaan 

meningkat. Dan nilai rata-rata nya sebesar 0,432. Dengan pertumbuhan rata-rata 

0,14% pertahun. 

4.2.3 Perputaran modal kerja 

Dapat dilihat perkembangan perputaran modal kerja  pada PT Unilever 

Indonesia Tbk yaitu terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2022. 
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𝑃𝑀𝐾 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕
 

 

Tabel 4.3 
Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

(RP miliyar) 
 

 

 

  

Sumber: laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa bahwa pada penjualan 

bersih dan modal kerja bersih  mengalami fluktuatif. Dimana pada penjuala bersih 

berfluktuasi yang nilai tertingginya pada tahun 2020 yaitu sebesar 42.972 dan 

terendah pada tahun 2013 yaitu sebesar 30.757. Sedangkan pada modal kerja 

bersih berfluktuasi yang nilai tertingginya pada tahun 2017 yaitu sebesar 4.590 

dan terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar 2.527. 

Untuk mengetahui perkembangan perputaran modal kerja maka digunakan 

metode perhitungan PMK adalah sebagai berikut:  

 

1. PMK (2013) = 
30.757

2.559
 =12 

2. PMK (2014) = 
34.511

2.527
 =13,65 

3. PMK (2015) = 
36.484

3.505
 =10,4 

No Tahun Penjualan bersih Modal kerja bersih 

1 2013 30.757 2.559 

2 2014 34.511 2.527 

3 2015 36.484 3.505 

4 2016 40.054 4.290 

5 2017 41.205 4.590 

6 2018 41.802 3.016 

7 2019 42.923 4.535 

8 2020 42.972 4.529 

9 2021 39.546 4.803 

10 2022 41.219 4.874 
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4. PMK (2016) = 
40.054

4.290
 =9,33 

5. PMK (2017) = 
41.205

4.590
 =8,97 

6. PMK (2018) = 
41.802

3.016
  =13,86 

7. PMK (2019) = 
42.923

4.535
 =9,46 

8. PMK (2020) = 
42.972

4.529
 =9,48 

9. PMK (2021) = 
39.546

4.803
 =8,23 

10. PMK (2022) = 
41.219

4.874
 =8,45 

Berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja (PMK)  diatas maka bisa 

dilihat perkembangan perputaran modal kerja  pada PT Unilever Indonesia Tbk 

periode 2013-2022 pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Perkembangan PMK PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

Tahun  PMK  

2013 12 

2014 13,65 

2015 10,40 

2016 9,33 

2017 8,97 

2018 13,86 

2019 9,46 

2020 9,48 

2021 8,23 

2022 8,45 

Sumber: diolah sendiri,2023 

Berdasarkan tabel 4.4 perkembangan perputaran modal kerja dari tahun 

2013 sampai tahun 2022 mengalami fluktuatif. Nilai tertinggi perputaran modal 

kerja dari tahun 2013 sampai tahun 2022 terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
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13,86 hal ini disebabkan karena penjualan bersih meningkat diiringi dengan modal 

kerja bersih menurun. Dan yang terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 

8,23 hal ini disebabkan karena penjualan bersih menurun diiringi dengan modal 

kerja bersih meningkat. Dengan pertumbuhan rata-rata -1,30%. 

4.2.3 Profitabilitas  

Tabel 4.5 

Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

(RP miliyar) 

No Tahun Laba bersih setelah 

pajak  

Total aset 

1 2013 5.353 12.704 

2 2014 5.927 14.281 

3 2015 6.851 15.730 

4 2016 6.391 16.746 

5 2017 7.005 18.904 

6 2018 9.081 20.327 

7 2019 7.393 20.649 

8 2020 7.164 20.535 

9 2021 5.758 19.069 

10 2022 5.365 18.318 
Sumber: laporan keuangan PTUnilever Indonesia Tbk tahun 2013-2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa pada laba bersih setelah 

pajak dan total aset mengalami fluktuatif. Dimana pada laba bersih setelah pajak 

berfluktuasi yang nilai tertingginya pada tahun 2018 yaitu sebesar 9.081 dan 

terendah pada tahun 2013 yaitu sebesar 5.353. Sedangkan total aset berfluktuasi 

yang nilai tertingginya pada tahun 2019 yaitu sebesar 20.649 dan terendah pada 

tahun 2013 yaitu sebesar 12.704. 

Untuk mengetahui perkembangan profitabilitas maka digunakan metode 

perhitungan  return on asset (ROA) adalah sebagai berikut: 
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ROA =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎𝑕 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

1. ROA (2013) = 
5.353

12.704
= 0,42 

2. ROA (2014) =
5.927

14.281
=0,41 

3. ROA (2015) = 
6.851

15.730
=0,43 

4. ROA (2016) = 
6.391

16.746
=0,38 

5. ROA (2017) = 
7.005

18.904
=0,37 

6. ROA (2018) =
9.081

20.327
=0,44 

7. ROA (2019) =
7.393

20.649
=0,35 

8. ROA (2020) = 
7.164

20.535
=0,34 

9. ROA (2021) = 
5.758

19.069
=0,30 

10. ROA (2022) = 
5.365

18.318
=0,29 

Berdasarkan perhitungan return on asset (ROA) diatas maka bisa dilihat 

perkembangan profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022 

pada tabel berikut. 
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       Tabel 4.6 

Perkembangan profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk  

Periode 2013-2022 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

Sumber:diolah sendiri,2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 perkembangan profitabilitas dari tahun 2013 sampai 

tahun 2022 mengalami fluktuatif. Nilai profitabilitas tertinggi dari tahun 2013 

sampai 2022 terjadi Pada tahun 2018 yaitu  sebesar 0,44 hal ini disebabkan karena 

laba bersih  setelah pajak meningkat diiringi dengan total aset yang meningkat 

secara dratis. Sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,29 

hal ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak menurun diiringi dengan total 

aset yang menurun secara drastis. Dan nilai rata-ratanya 0,373. Dengan 

pertumbuhan rata-rata -3,47%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  Profitabilitas 

2013 0,42 

2014 0,41 

2015 0,43 

2016 0,38 

2017 0,37 

2018 0,44 

2019 0,35 

2020 0,34 

2021 0,30 

2022 0,29 
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Tabel 4.7 

Data perkembangan likuiditas,PMK dan profitabilitas pada PT Unilever Indonesia 

Tbk. Periode 2013-2022 

No Tahun Likuiditas  PMK Profitabilitas   

1 2013 0,40 12 0,42 

2 2014 0,45 13,65 0,41 

3 2015 0,42 10,4 0,43 

4 2016 0,39 9,33 0,38 

5 2017 0,44 8,97 0,37 

6 2018 0,49 13,86 0,44 

7 2019 0,46 9,46 0,35 

8 2020 0,47 9,48 0,34 

9 2021 0,41 8,23 0,30 

10 2022 0,39 8,45 0,29 
Sumber: diolah sendiri,2023 

Dilihat dari tabel 4.7 perkembangan likuiditas,PMK dan profitabilitas pada 

PT Unilever Indonesia Tbk mengalami fluktuatif dimana nilai likuiditas yang 

tertinggi pada tahun 2018 sebesar 0,49 dan terendah pada tahun 2022 sebesar 

0,39. Dan pada PMK nilai tertingginya pada tahun 2018 sebesar 13,86 dan 

terendah pada tahun 2021 sebesar 8,23. Dan selanjutnya profitabilitas nilai 

tertingginya pada tahun 2018 sebesar 0,44 dan terendah pada tahun 2022 sebesar 

0,29. 

4.3 Pengaruh Likuiditas dan Perputaran Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk. 

 

Untuk menentukan pengaruh likuiditas dan perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS 24 diperoleh hasil persamaan regresinya pada tabel 

4.8.  
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Tabel 4.8 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,205 ,144  1,424 ,197 

Likuiditas -,134 ,376 -,089 -,357 ,732 

PMK ,022 ,006 ,850 3,396 ,012 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 

Dari tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa hasil persamaan regresinya sebagai 

berikut : 

 

Ŷ = 0,205 – 0,134X1 + 0,022X2..........4.1 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan hasil persamaan regresi 

yaitu: 

4.4.1 Uji Normalitas  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

 N 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03089889 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,127 

Negative -,095 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 d.This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Asymp. Sig diperoleh 

sebesar 0,200 > 𝛼 0,05, artinya dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,151 ,072  2,094 ,075 

Likuiditas -,284 ,189 -,534 -1,505 ,176 

PMK -,001 ,003 -,057 -,159 ,878 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.7 diatas pada metode glejser,  dapat 

dilihat pada model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Nilai signifikan 

variabel indenpenden (likuiditas,PMK) masing-masing bernilai = 0,176 X1 = 

0,878 X2  > 𝛼 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas pada model regresi. 

4.4.3  Uji Autokorelasi 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,812
a
 ,659 ,562 ,03504 1,364 

a. Predictors: (Constant), PMK, likuiditas 

 b. Dependent Variable: profitabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai DW = 1,364 jika dibandingkan 

dengan nilai signifikan 5% (0,05), jumlah N = 10 dan jumlah variabel bebas 
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(indenpenden) (k = 2), DL = 0,697 dengan DU = 1,641 dan nilai 4 - DU = 2,359 

dan nilai 4 – DL = 3,303. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan 

metode Durbin Watson maka diperoleh nilai DW = 1,364 maka DW berada 

diantara DU dan D4 – DU, maka menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

jarena nilai  Durbin Watson = 1,364 berada diantara nilai DU hingga 4 – DU yaitu 

1,641 hingga 2,359. 

4.4.4 Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Likuiditas ,777 1,288 

PMK ,777 1,288 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolonieritas diantara variabel bebas dalam model regresi. Hal ini ditunjukan 

oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang dihasilkan likuiditas 

(X1) sebesar 0,777 > 𝛼 0,10, PMK (X2) sebesar 0,777 > 𝛼 0,10. Dilihat dari VIF 

yang hasil likuiditas (X1) sebesar 1,288 < 10,00, dan PMK (X2) sebesar 1,288 < 

10,00. 
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4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji t (Parsial) 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,205 ,144  1,424 ,197 

likuiditas -,134 ,376 -,089 -,357 ,732 

PMK ,022 ,006 ,850 3,396 ,012 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 

Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh anatar 

variabel indenpenden dengan variabel dependen secara parsial adalah sebagai 

berikut : 

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Terlihat pada tabel bahwa nilai signifikan yang 

dihasilkan adalah 0,732 >  𝛼 0,05 maka hipotesis (H1) ditolak. Variabel 

likuiditas mempunyai nilai thitung 0,357 dan ttabel  2,365. Jadi thitung < ttabel 

sehingga dapat disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas . Menurut Yuniarto dan Kurniawan (2016:95). 

b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perputran modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Terlihat pada tabel bahwa nilai 

signifikan yang dihasilkan adalah 0,012 < 𝛼 0,05 maka hipotesis (H2) 

diterima. Variabel perputaran modal kerja mempunyai nilai thitung 3,396 

dan ttabel 2,365. Jadi thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan perputaran 

modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas(ROA). Menurut Yuniarto 

dan Kurniawan (2016:96). 
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ttabel =(∝/2;n-k-1) = (0,05/2;10-2-1) 

 =0,025;7 =2,365 

4.5.2 Uji F (Simultan) 

Tabel 4.14 

Hasil Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,017 2 ,008 6,769 ,023
b
 

Residual ,009 7 ,001   

Total ,025 9    

a. Dependent Variable: profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), PMK, likuiditas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa FHitung diperoleh sebesar 

6,769 dengan Ftabel sebesar 4,737. Sehingga Fhitung 6,769 > Ftabel 4,737 dengan 

tingkat siginfikan 0,023 < 𝛼 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara bersama-sama variabel indenpenden mempengaruhi variabel 

dependen. 

 Ftabel = (k;n-k-1) = (2;10-2-1) = 2;7) = 4,737 

4.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 4.15 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,812
a
 ,659 ,562 ,03504 

a. Predictors: (Constant), PMK, likuiditas 

 

Pada tabel 4.15 diatas diperoleh nilai  0,659% yaitu nilai R-Square artinya 

kedua variabel bebas yang terdiri dari likuiditas dan perputaran modal kerja hanya 

mampu menerangkan perubahan yang terjadi pada tingkat pengembalian 



49 
 

 
 

profitabilitas sebesar 65,9%. Dengan kata lain secara bersama-sama kedua 

variabel bebas likuiditas dan perputaran modal kerja memberikan kontribusi 

sebesar 65,9% terhadap pengembalian profitabilitas pada PT Unilever Indonesia 

Tbk periode 2013-2022. 

4.6 Interprestasi Persamaan Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan persamaan regresi 4.1 maka hasil interprestasi persamaan 

regresi linear berganda  sebagai berikut : 

Ŷ = b0 + b1X2 + b2 X1 

Ŷ= 0,205 – 0,134X1 + 0,022X2 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh memenuhi syarat-syarat 

statistik yaitu uji asumsi klasik, uji t, uji F maka persamaan regresi dugaan dapat 

digunakan sebagai alat ukur yaitu : 

1.) Konstanta 

Nilai kostanta (a) memiliki nilai positif sebesar 0,205 satuan. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel indenpenden yang 

meliputi likuiditas dan perputaran modal kerja bernilai 0 atau tidak mengalami 

perubahan, maka profitabilitas  adalah 0,205 satuan. 

2.) Koefisien Variabel Likuiditas (X1) 

Nilai koefisien regresi untuk variabel likuiditas (X1) yaitu sebesar 0,134 satuan. 

Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel 

likuiditas (X1) dan profitabilitas. Hal ini artinya jika variabel likuiditas mengalami 

kenaikan sebesar satu-satuan, maka sebaliknya variabel profitabilitas akan 
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mengalami penurunan sebesar 0,134 satuan. Dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya tetap konstan. 

3.) Koefisien Variabel Perputaran Modal Kerja (X2) 

Nilai koefisien regresi untuk variabel perputaran modal kerja (X2) memiliki nilai 

positif sebesar 0,022 satuan. Hal ini menunjukkan jika perputaran modal kerja 

(X2) mengalami kenaikan satu-satuan, maka profitabilitas akan naik sebesar 

0,022 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

4.7 Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022. Penelitian ini 

melakukan analisa data dengan menggunakan program SPSS 24. 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa likuiditas tidak mempengaruhi 

profitabilitas yang akan datang. Nilai thitung adalah 0,357 dengan tingkat signifikan 

0,732. Nilai thitung yang rendah ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak dapat 

menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk memperoleh laba dimasa yang akan 

datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana niai signifikan nya sebesar 0,732 > 𝛼 

0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Uci 

fradina eka putri (2022) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas dan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh alexandre de jesus dan wiksuana (2018) yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh likuiditas terhadap  profitabilitas. 

2. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas  

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa perputaran modal kerja 

mempengaruhi profitabilitas yang akan datang. Nilai thitung adalah 3,396 dengan 

tingkat signifikan 0,012. Nilai thitung yang ini menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja  ini merupakan proksi yang baik bagi profitabilitas dimasa yang akan 

datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana nilai signifikan nya sebesar 0,012 < α 

0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vinsi 

novtelia lutfia (2017) yang menyatakan bawa terdapat pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap Profitabilitas, dan hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Annisa dan Richad alamsyah (2022) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh  perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.  

3. Pengaruh Likuiditas Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas  

Dengan tingkat signifikan 5% dan Ftabel = 4,737. Dalam perhitungan di 

peroleh nili Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 6,769 > 4,737. Dan dilihat dari nilai 

signifikan sebesar 0,023 <  𝛼 0,05 yang berarti hal ini menunjukan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh antara variabel likuiditas  dan perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas yang terdiri dari likuiditas dan Perputaran modal kerja secara 

simultan mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap profitabilitas 
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sebesar 0,659 atau 65,9%. Dengan interprestasi lain dapat dikatakan bahwa secara 

bersama-sama kedua variabel bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 

65,9% terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. Sisanya 34,1 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti yaitu merupakan pengaruh 

faktor lain diluar kedua variabel bebas dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa Oktaviani Sofyan 

dan Richad Alamsyah (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

likuiditas dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

12.   Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah likuiditas tidak berpengaruh 

terhada profitabilitas pada PT Unilever indonesia  Tbk. Yang terdaftar dibursa 

efek indonesia. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,732  

yang artinya nilai signifikan lebih besar dari probabilitas atau 0,732 >𝛼 0,05, 

maka hipotesis (H1) ditolak. 

13.   Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indoneisa Tbk yang 

terdaftar dibursa efek indonesia. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan 

sebesar 0,012 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari probabilitas atau 

0,012 < 𝛼 0,05, maka hipotesis (H2) diterima. 

14.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh likuiditas dan perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan hasil Fhitung diperoleh sebesar 6,769. Dengan Ftabel 

sebesar 4,737 sehingga 6,769> 4,737 dengan tingkat signifikan 0,023< 𝛼 

0,05, penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga bahwa terdapat 

pengaruh secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan diatas maka penulis 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan yaitu sebagi berikut: 

Dilihat uji t bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. Oleh karena itu diharapkan kepada 

PT Unilever Indonesia Tbk dapat mempertahankan perputaran modal kerjanya 

dengan cara mengevaluasi kembali dan mengelola modal kerjanya dengan baik 

agar jumlah modal kerja yang ditanam untuk membiayai kegiatan operasional 

tepat dan sesuai dengan yang dibutuhkan. Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh 

PT Unilever Indonesia Tbk agar perputaran modal kerja dapat meningkatkan 

profitabilitas adalah dengan meningkatkan kegiatan produksi dan penjualan, serta 

menekan jumlah biaya. Sehingga dapat memaksimalkan perputaran modal kerja 

dalam melakukan kegiatan penjualan yang dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Laporan laba rugi (dalam miliyaran rupiah) 

 

ket. 2022 2021 2020 2019 2018 

Penj. Bersih 41.219 39.546 42.972 42.923 41.802 

Hpp (22.154) (19.920) (20.515) (20.894) (20.697) 

Laba bruto 19.065 19.626 22.457 22.029 21.105 

Beban usaha (11.996) (11.947) (13.006) (11.908) 98.781) 

Laba usaha 7.069 7.697 9.451 10.121 12.324 

Laba  sblm 

pj.penghasilan 

6.994 7.497 9.207 9.902 12.148 

Laba 5.365 5.758 7.164 7.393 9.081 

EBITDA 8.123 8.756 10.554 11.250 13.374 

 

ket. 2017 2016 2015 2014 2013 

Penj. Bersih 41.205 40.054 36.484 34.511 30.757 

Hpp (19.985) (19.595) (17.835) (17.304) (14.979) 

Laba bruto 21.220 20.459 18.649 17.207 15.778 

Beban usaha (11.724) (11.751) (10.710) (9.194) (8.614) 

Laba usaha 9.496 8.708 7.939 8.013 7.164 

Laba  sblm 

pj.penghasilan 

9.372 8.572 7.892 7.928 7.159 

Laba 7.005 6.391 6.851 5.927 5.353 

EBITDA 10.150 9.258 8.444 8.388 7.675 
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Laporan posisi keuangan (dalam miliyaran rupiah) 

ket. 2022 2021 2020 2019 2018 

Persediaan 2.625 2.454 2.463 2.429 2.658 

Aset lancar 7.568 7.642 8.828 8.530 8.258 

Jumlah aset 18.318 19.069 20.535 20.649 20.327 

Liabilitas j.pend. 12.442 12.445 13.358 13.065 11.247 

Jumlah liabilitas 14.321 14.747 15.597 15.368 12.943 

Ekuitas 3.997 4.321 4.937 5.282 7.384 

Modal kerja bersih (4.874) (4.803) (4.529) (4.535) (3.016) 

 

ket. 2017 2016 2015 2014 2013 

Persediaan 2.394 2.318 2.298 2.362 2.084 

Aset lancar 7.942 6.588 6.623 6.337 5.218 

Jumlah aset 18.904 16.746 15.730 14.281 12.704 

Liabilitas j.pend. 12.532 10.878 10.128 8.864 7.777 

Jumlah liabilitas 13.733 12.042 10.903 9.534 8.636 

Ekuitas 5.173 4.704 4.827 4.747 4.068 

Modal kerja bersih (4.590) (4.290) (3.505) (2.527) (2.559) 

 

  



58 
 

 
 

LAMPIRAN  

Data perkembangan Likuiditas pada PT Unilever Indonesia Tbk.  

Periode 2013-2022 

No  Tahun Aset lancar Persediaan  Utang lancar Likuiditas  

 1 2013 5.218 2.084 7.777 0,40 
2 2014 6.337 2.326 8.86 ,.4 0,45 
3 2015 6.623 2.298 10.128 0,42 
4 2016 6.588 2.318 10.878 0,39 
5 2017 7.942 2.394 12.532 0,44 
6 2018 8.258 2.658 11.247 0,49 
7 2019 8.530 2.429 13.065 0,46 
8 2020 8.828 2.463 13.358 0,47 
9 2021 7.642 2.454 12.445 0,41 
10 2022 7.568 2.652 12.442 0,39 

Sumber laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2013-2022(diolah sendiri) 

Data perkembangan PMK pada PT Unilever Indonesia Tbk.  

Periode 2013-2022 
No Tahun Penjualan bersih Modal kerja PMK  

1 2013 30.757 2.559 12 

2 2014 34.511 2.527 13,6 

3 2015 36.484 3.505 10,4 

4 2016 40.054 4.290 9,3 

5 2017 41.205 4.590 8,9 

6 2018 41.802 3.016 13,8 

7 2019 42.923 4.535 9,4 

8 2020 42.972 4.529 9,4 

9 2021 39.546 4.803 8,2 

10 2022 41.219 4.874 5,44 
Sumber : laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022 (diolah sendiri) 

Data perkembangan Likuiditas,PMK dan Profitabilitas pada PT Unilever 

Indonesia Tbk periode 2013-2022 

No Tahun Likuiditas PMK  Profitabilitas  

1 2013 0,40 12 0,42 

2 2014 0,45 13,65 0,41 

3 2015 0,42 10,4 0,43 

4 2016 0,39 9,33 0,38 

5 2017 0,44 8,97 0,37 

6 2018 0,49 13,86 0,44 

7 2019 0,46 9,46 0,35 

8 2020 0,47 9,48 0,34 

9 2021 0,41 8,23 0,30 

10 2022 0,39 8,45 0,29 
Sumber : laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022 (diolah sendiri) 
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Hasil regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,205 ,144  1,424 ,197 

Likuiditas -,134 ,376 -,089 -,357 ,732 

PMK ,022 ,006 ,850 3,396 ,012 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03089889 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,127 

Negative -,095 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 d.This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,151 ,072  2,094 ,075 

Likuiditas -,284 ,189 -,534 -1,505 ,176 

PMK -,001 ,003 -,057 -,159 ,878 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,812
a
 ,659 ,562 ,03504 1,364 

a. Predictors: (Constant), PMK, likuiditas 

c. Dependent Variable: profitabilitas 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 likuiditas ,777 1,288 

PMK ,777 1,288 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

 
 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,205 ,144  1,424 ,197 

Likuiditas -,134 ,376 -,089 -,357 ,732 

PMK ,022 ,006 ,850 3,396 ,012 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

Hasil Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,017 2 ,008 6,769 ,023
b
 

Residual ,009 7 ,001   

Total ,025 9    

a. Dependent Variable: profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), PMK, likuiditas 

 

 

  



61 
 

 
 

1.) Tabel Durbin Watson  

Tabel durbin watson 

   

n  

k=1    k=2  k=3  

dL  dU  dL  dU  dL  dU  

6  0.6102  1.4002          

7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964      

8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866  

9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  

10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  

11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  

12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  

13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  

14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  

15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  

 

2.) Tabel Uji t 

T tabel for alpha=0,05 

df=(n-k)  α = 0.05  α = 0.025  

1  6,314  12,706  

2  2,920  4,303  

3  2,353  3,182  

4  2,132  2,776  

5  2,015  2,571  

6  1,943  2,447  

7  1,895  2,365  

8  1,860  2,306  

9  1,833  2,262  

10  1,812  2,228  
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3.) Tabel Uji F 

F tabel for alpha=0,05 

α = 0,05   df1=(k-1)  

 

Df2=(n-k-1) 1 2 3 

1 161,448 199,500 215,707 

2 18,513 19,000 19,164 

3 10,128 9,552 9,277 

4 7,709 6,944 6,591 

5 6, 608 5,768 5,409 

6 5,987 5,143 4,757 

7 5,591 4,737 4,347 

8 5,318 4,459 4,066 

9 5,117 4,256 3,863 

10 9,965 4,103 3,708 
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LAMPIRAN 2 

SK BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 4 

SURAT PERSETUJUAN SEMPRO,SEMHAS DAN KOMPRESENSHIF 
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